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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Dalam sebuah organisasi, kepuasan kerja merupakan suatu hal yang penting 

dalam menentukan sikap dan hasil kerja setiap karyawan. Lingkungan kerja yang 

positif akan membuat setiap karyawan terdorong untuk melakukan setiap 

pekerjaannya dengan baik. Namun sebaliknya jika lingkungan kerja dalam suatu 

organisasi buruk maka akan mempengaruhi kepuasan kerja setiap karyawan. 

Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan hasil kerja 

karyawan dalam suatu organisasi. Pada saat seseorang merasa puas maka orang 

tersebut akan bekerja dengan baik dan membantu pemimpinnya untuk mencapai 

tujuan organisasi, sedangkan orang yang tidak puas akan bersikap negatif dan 

tidak membantu dalam mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Locke (dalam Wijono, 2010)  kepuasan kerja sebagai “suatu 

tingkat emosi yang positif dan menyenangkan individu”. Dengan kata lain 

karyawan akan merasa puas apabila pekerjaan mereka sesuai dengan apa yang 

mereka harapkan dan hal itu juga yang menyenangkan diri mereka. Kepuasan 

kerja menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan kesuksesan suatu 

organisasi.  

Menurut Bidwell (dalam Wijono, 2010) kepuasan kerja berkaitan langsung 

dengan harapan peran yang diinginkan oleh sebagian karyawan. Dalam hal ini 
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setiap karyawan pasti ingin mendapatkan hal yang mereka impikan dalam 

pekerjaan mereka sehingga hal inilah yang mendorong mereka untuk bekerja. 

Pada saat harapan karyawan telah tercapai maka kepuasan kerja pun akan 

didapatkan.  

Seperti survei yang dilakukan oleh JobStreet.com (2014) kepada 17,623 

koresponden awal Oktober mengenai kepuasan karyawan terhap pekerjaan 

mereka. Hasil survei menunjukkan bahwa 73% karyawan merasa bahwa mereka 

tidak puas dengan pekerjaan mereka. Sampai pada Mei 2014 Badan Pusat 

Statistik Nasional menunjukkan tingginya angka pengangguran yang ada di 

Indonesia sebesar 7,2 juta. Sebanyak 54%  ketidaksesuaian pekerjaan dengan 

latar belakang karyawan. 60% koresponden mengaku tidak memiliki jenjang 

karier dikantor mereka sekarang ini.  Sebanyak  85 % karayawan tidak memiliki 

work- life balance dan 53% karakter atasan militer, paternali dan acuh.  

Ketidakpuasan karyawan dalam suatu organisasi bisa berdampak terhadap 

hasil kerja karyawan. Karyawan bisa saja melakukan hal yang dapat merugikan 

mereka sendiri maupun kepada perusahaan seperti ketidakhadiran kerja dan 

bahkan juga keluar dari tempat kerja (turnover). Menurut Kornhauser (dalam 

Waluyo, 2013) kepuasan kerja karyawan berdampak juga terdapat kesehatan 

mental karyawan tersebut. Hal ini terjadi karena kepuasan kerja mempengaruh 

tingkat dari fungsi fisik dan mental individu yang merupakan suatu tanda dari 

kesehatan. Kepuasan kerja dan kesehatan saling berhubungan dalam hal 
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peningkatan kepuasan kerja, namun begitu pun sebaliknya jika terjadi 

penurunan.  

Dalam buku  berjudul profil generasi milenial Indonesia yang diterbitkan 

oleh kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak yang bekerja 

sama dnegna badan pusat statistik (2018) membahas mengenai peneliitian 

pengelompokan generasi dalam hal dunia kerja pertama kali dilakukan oleh 

Manheim. Kemudian defenisi mengenai pengelompokan pada setiap generasi 

dipopulerkan oleh howe dan Strauss. Pengelompokan dilakukan berlandaskan 

usia kelahiran dan kemiripan dalam hal historis. Dari berbagai pendapat ahli 

yang terdiri dari  berbagai negara dan dan profesi, disimpulkan bahwa generasii 

milenial merupakan orang yang lahir dari rentang tahun 1980 sampai tahun 2000  

(Budiati,.dkk, 2018). 

Dalam menjalani dunia kerja yang diinginkan seorang karyawan , kenyataan 

yang terjadi di lapangan tidak selalu berbanding lurus dengan keinginan dari 

setiap karyawan. Berbagai faktor bisa menjadi penentu kebahagiaan seorang 

karyawan dalam mencari  tambahan pengalaman dan juga pengembangan diri 

dalam pekerjaan sehingga kepuasan kerja pun dapat tercapai. Kesempatan dalam 

pengembangan karir terbatas, gaji yang tidak sesuai harapan serta gaya 

kepemimpinan yang kaku menjadi faktor tidak terciptanya kebahagiaan 

sehingga tidak didapatkan kepuasan kerja. Dari hasil survei yang dilakukan, 

didapatkan bahwa Generasi Y dalam hal kesempatan untuk mengembangkan 

karier di tempat kerja sebagian besar tidak memiliki kesempatan hal ini pun 



4 

 

 

membentuk rasa ketidakpuasan. Sebanyak 6,000 responden merasa bahwa 

pekerjaan yang mereka jalani tidak menambah pengalamn kerja mereka (CNN 

Indonesia, 2016). 

Seperti hasil waawancara yang dilakukan oleh penulis kepada dua orang 

karyawan generasi milenial di Surabaya mengenai ketidakpuasan mereka 

terhadap perusahaan tempat mereka bekerja. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada R dan O dapat dikatakan bahwa mereka mengalami 

ketidakpuasan terhadap perusahaan mereka: 

Wawancara R : “Di perusahaan tempat saya bekerja sangat minim 

kesempatan untuk mendapatkan promosi, atau kenaikan gaji, padahal saya 

sudah bertahun-tahun di perusahaan itu” tanggal 7 Juni 2020. 

Tidak jauh berbeda degan hasil wawancara yang dilakukan kepada O yang 

merasa tidak nyaman dengan rekan kerja dan kurang mendapat dukungan dari 

pemimpinnya. 

Wawancara O: “Saya merasa tidak nyaman dengan rekan kerja saya, 

kurangnya rasa kerjasama dan persaingan antar karyawan sangat terasa. Bos 

saya juga tidak terlalu memperhatikan dan kurang mengarahkan kami sebagai 

karyawan” tanggal 7 Juni 2020. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kerja karyawan adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi menjadi salah satu penunjang penting dalam 

keberhasilan suatu organisasi. Menurut Helms (dalam Kaswan, 2017) “An 

organizational culture is defined as the shared assumptions, values, and beliefs 

that guide the actions of its members”. Menurut pernyataan ini budaya 

merupakan asumsi, nilai dan kepercayaan bersama yang menjadi panduan 

tindakan para anggota organisasi. Dalam setiap organisasi pasti memiliki budaya 
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organisasi yang berbeda- beda, hal inilah yang menjadi identitas organisasi 

kepada orang di luar organisasi. Ketika seseorang ingin masuk ke dalam sebuah 

organisasi, para calon karyawan yang memiliki latar belakang budaya dan 

karakteristik yang berbeda wajib mengetahui budaya organisasi yang memandu 

organisasi tersebut.  

Hal ini harus dilakukan calon karyawan agar semua anggota organisasi 

memiliki budaya organisasi yang sama. Budaya organisasi sangat penting karena 

memberikan peraturan dan prosedur yang harus dijalankan dalam organisasi. 

Menurut Mullin (dalam Wijono, 2010) bahwa salah yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah budaya organisasi, dalam hal ini mencakup tentang sikap 

yang menjadi dasar atau nilai dan kepercayaan yang ada dalam suatu organisasi. 

Menurut Lum (dalam Andini, 2006) kepuasan gaji karyawan dapat diartikan 

karyawan mendapatkan  gaji sesuai dengan persepsi mereka bahwa jumlah gaji 

yang mereka dapat sesuai dengan yang mereka harapkan. Hal ini kemudian dapat 

dihubungkan dengan berbagai masalah yang mungkin terjadi pada budaya 

organisasi seperti yang diterbitkan oleh Kementrian PAN-RI (2002) yang 

membahas mengenai gaji yang karyawan dapatkan tidak sesuai dengna yang 

mereka harapkan. Keinginan individu untuk meninggalkan pekerjaan mereka 

dapat disebabkan karena ketidakpuasan akan upah yang mereka dapat. Seperti 

halnya yang disampaikan Handoko (dalam Andini, 2006) bahwa pihak 

perusahaan harus memperhatikan hal- hal yang mencakup keadilan dan 

kebijaksanaan dalam pemberian gaji terhadap karyawan mereka sehingga 
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kepuasan karyawan dapat tercapai. Hal lain yang berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan adalah kepemimpinan.  

Salah satu contoh masalah yang terjadi pada salah satu perusahaan yang 

ditemukan oleh BPK yaitu terdapat adanya perubahan struktur organisasi 

perusahaan yang tidak jelas. Perubahan struktur organisasi seperti yang terjadi 

di Jawasraya yang tidak sesuai dengan uraian tugas dan standard operating 

procedure (SOP). Perubahan struktur yang terjadi pada perusahaan ini menurut 

BPK hal ini dapat berpotensi untuk pertanggungjawaban kegitan dari perusahaan 

tidak bisa dilaksanakan tanpa  SOP. Hal inilah yang perlu diperhatikan dalam 

hal budaya organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan maka diperlukan 

standar yang jelas sesuai dengan peraturan yang ada (CNN Indonesia, 2019). 

 

Dalam suatu organisasi perusahaan kepemimpinan menjadi hal yang sangat 

penting. Menurut Kreitner dan Kinicki (dalam Susiawan, 2015) kepemimpinan 

merupakan suatu proses di mana seorang pemimpin berusaha untuk 

mempengaruhi bawahannya dan menginspirasi karyawannya untuk mencapai 

tujuan organisasi. Bawahan akan merasa lebih bergantung kepada pemimpinnya, 

sehingga pemimpin yang harus berperan penuh dalam proses interaksi dengan 

bawahan karena hal itu akan mempengaruhi perilaku bawahannya.  

Pemilihan gaya kepemimpinan yang sesuai dalam suatu organisasi berisi 

tentang cara pemimpin berusaha untuk mengajak bawahan supaya bekerja keras 

untuk mencapai prestasi dan bisa mewujudkan tujuan organisasi itu sendiri. Hal 
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ini dapat dikaitkan dengan kepuasan seorang karyawan yaitu pada dasarnya 

kepuasan kerja karyawan merupakan suatu persepsi karyawan secara positif 

terhadap pekerjaannya dan juga terhadap lingkungan tempat ia bekerja 

(Susiawan , 2015). 

Seperti contoh penelitian mengenai kasus kepemimpinan transformasional 

yang efektif serta mampu untuk menghadirkan perubahan yang terjadi dalam 

perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kilapong (2012) di 

perusahaan Tropica Cocoprima,  dalam penelitian ini dilihat bahwa karyawan 

yang bekerja dalam mendapatkan motivasi yang tinggi yang didapatkan dari 

pemimpin perusahaan tersebut. Tujuan pemimpin perusahaan melakukan hal 

tersebut bertujuan agar setiap masing - masing karyawan percaya bahwa mereka 

diberikan kepercayaan untuk melakukan tugas dan kepercayaan terhadap 

pekerjaan mereka untuk bersama- sama untuk mencapai tujuan dari perusahaan.  

Seperti yang dikemukakan oleh Haryanti (dalam Kilapong, 2012) bahwa 

pemimpin berusaha untuk memberikan motivasi kepada setiap bawahannya 

untuk mengerjakan pekerjaan lebih dari yang diinginkan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan rasa pentingnya seorang karyawan dan rasa 

pentingnya suatu pekerjaan yang diberikan. Apabila karyawan mampu 

melakukan pekerjaannya dengan baik maka akan diberikan reward seperti 

mendapatkan kenaikan gaji, pangkat ataupun mendapatkan bonus- bonus lainya. 

Karyawan pun menyadari bahwa mereka penting dan berharga bagi perusahaan 

tersebut dan juga memiliki harga diri. Dari sinilah karyawan pun akan 

mendapatkan kepuasan kerja mereka, sehingga mereka dengan motivasi tinggi 
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bekerja dengan baik untuk memajukan tujuan organisasi perusahaan (Kilapong, 

2012). 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

merumuskan pokok- pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh dari budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan generasi milenial di Surabaya? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari kepemimpinan transformasional terhadap 

kepuasan kerja karyawan generasi milenial di Surabaya? 

3.Apakah terdapat pengaruh dari budaya organisasi dan kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan generasi milenial di 

Surabaya? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh budaya organisasi 

dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis, seperti: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengetahuan 

khususnya dalam bidang psikologi industri dan organisasi mengenai 

pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pemimpin Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 

dan masukan kepada pemimpin perusahaan untuk menciptakan suasana 

yang baik dan mengarahkan setiap karyawan dalam bekerja dengan baik 
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agar tercipta kepuasan kerja pada karyawan sehingga dapat berdampak 

positif bagi perusahaan. 

b. Bagi Karyawan 

Penelitian ini menjadi gambaran sejauh mana budaya organisasi, 

kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja yang dimiliki 

karyawan dan cara untuk mengembangkan hal tersebut. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini semoga memberikan referensi yang dapat menjadi 

acuan atau tambahan pengetahuan dan pemahaman mengenai sumber daya 

manusia khususnya yang berkaitan dengan budaya organisasi, 

kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja karyawan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 


